
 

234 

 

PENGUKURAN CRITICAL THINKING SKILLS SISWA 

MENGGUNAKAN FOUR-TIER MULTIPLE REPRESENTATION TEST  
 

Syahnadin Nuridha1*
, Risa Dwita Hardianti1 

 
1Universitas Negeri Semarang, Semarang 

*Email korespondensi: syahnadinnadin@students.unnes.ac.id 

 

  

ABSTRAK 

Salah satu kemampuan yang perlu dimiliki peserta didik pada pembelajaran abad 21 ini adalah 

berpikir kitis atau critical thinking skill dengan indikator antara lain: (1) memberi penjelasan 

singkat); (2) memiliki dasar dalam pengambilan keputusan); (3) menarik kesimpulan; (4) 

memberi penjelasan lanjut); (5) memperkirakan dan menggabungkan. Kemampuan tersebut 

tidak hanya perlu dilatihkan tetapi perlu diukur sebagai bagian dari evaluasi yang dilakukan 

guru. Umumnya, para guru belum memiliki alat ukur yang khusus digunakan untuk mengukur 

critical thinking skill peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji literatur-literatur 

tentang pengukuran critical thinking skill. Dari kajian berbagai literatur yang telah dilakukan, 

critical thinking skill dapat diukur dengan menggunakan instrumen tes berbasis multiple 

representation yang disajikan dalam bentuk four-tier essay test. Pengembangan four-tier 

multiple representation test diharapkan mampu mengukur secara obyektif critical thinking skill 

peserta didik.  

 

Kata kunci: Critical Thinking Skills, Four-Tier Essay Test, Instrumen Tes, Multiple 

Representation 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia telah memasuki abad 21 dengan ditandai adanya kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat. Peran pendidikan menjadi sangat penting dalam 

mempersiapkan siswa agar memiliki keterampilan abad 21. Partnership for 21st Century Skills 

menekankan bahwa pembelajaran abad 21 harus mengajarkan 4 kompetensi, yaitu 

communication, collaboration, critical thinking, dan creativity (Pratiwi et al, 2019). Peraturan 

Permendikbud No. 64 Tahun 2013 juga menyatakan bahwa salah satu kompetensi yang harus 

dikembangkan dalam pelaksanaan kurikulum 2013 adalah kompetensi berpikir kritis. 

Sementara itu, hasil studi empat tahunan Internasional Trends in International Mathematics 

and Science Study (TIMSS) yang dilakukan terhadap siswa SMP menggunakan soal level 

kognitif tinggi mampu mengukur keterampilan berpikir kritis siswa, dan hasil studi tersebut 

menunjukan bahwa siswa di Indonesia masih terpuruk di peringkat bawah (Karim dan 

Normaya, 2015). 

Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan abad 21 yang wajib dimiliki siswa 

guna menghadapi tantangan abad 21. Menurut Ennis (2011), berpikir kritis merupakan 

pemikiran yang masuk akal, reflektif, dan berfokus pada memutuskan apa yang akan dipercaya 

atau dilakukan.Aspek berpikir kritis menurut Ennis (2011) antara lain (1) Elementary 

Clarification (penjelasan singkat); (2) Basic for Decisions (dasar pengambilan keputusan); (3) 

Inference (menarik kesimpulan); (4) Advanced Clarification (penjelasan lanjut); (5) 

Supposition and Integration (memperkirakan dan menggabungkan). Pada penelitian ini 

difokuskan pada indikator (1) Mengidentifikasi masalah; (2) Mengidentifikasi alasan; (3) 

Membuat rangkuman; (4) Memberikan contoh; (5) Menuliskan klasifikasi; (6) Memperhatikan 

konteks; dan (7) Memeriksa kebenaran konten. Sehingga pada penelitian ini akan 

dikembangkan instrumen tes yang memacu pada aspek dan indikator agar keterampilan berpikir 

siswa dapat meningkat. 

Pengembangan yang dilakukan oleh Sari et al (2019) yang berjudul “Pengembangan 

Instrumen Integrated Science Test untuk Mengukur Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

SMP” menunjukkan bahwa kualitas instrumen tes sangat baik baik dari segi isi, penyajian, dan 

bahasa. Produk instrumen layak digunakan dalam evaluasi pembelajaran. Janah et al (2020) 

juga melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Four-Tier Multiple Choice Test untuk 

Mengukur Kemampuan Multirepresentasi Siswa pada Materi Gerak Harmoni Sederhana”. 

Instrumen digunakan sebagai sarana untuk memecahkan masalah dan menemukan cara untuk 

menjawab soal yang telah diberikan. Hasil dari penelitian ini yaitu four-tier essay test dapat 

digunakan untuk mengukur kemampuan multirepresentasi siswa. 

Dari temuan-temuan tersebut tampak keberhasilan siswa dalam memecahkan masalah 

fisika perlu diiringi dengan memahami dan menggunakan multirepresentasi. Pada penelitian ini 

akan dikembangkan instrumen tes berbasis multiple representation (multirep) dengan 

menggunakan  four-tier essay test. Hal ini diharapkan dapat mengukur critical thinking skills 

siswa. Critical thinking skills dapat melatih siswa untuk menganalisis dan menyelesaikan 

masalah. Melalui critical thinking skills, siswa dapat meyelesaikan permasalahan baik di kelas 

maupun di lingkungan masyarakat. 

 

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur. Studi 

literatur dilakukan dengan cara menganalisis literatur-literatur terkait pengembangan 

instrument penilaian critical thinking skill peserta didik. Literatur yang dianalisis merupakan 

literatur yang telah dipublikasi ke dalam jurnal dalam kurun sepuluh tahun terakhir. Hasil 

analisis digunakan sebagai dasar pembahasan instrument yang tepat untuk mengukur critical 
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thinking skill peserta didik. Fokus pengembangan instrumennya adalah pada pembelajaran IPA 

SMP. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan kajian literatur yang dilakukan, penilaian critical thinking skill dapat 

dilakukan menggunakan instrument tes yang berbasis multiple representation. 

1. Four-Tier Essay Test 

Four-tier essay test merupakan pengembangan dari three-tier multiple choice yang 

dipadukan dengan Confidence Rating pada alasan jawaban, sehingga lebih akurat tingkat 

keyakinan dan alasan jawaban (Ismail, 2015). Format dari four-tier essay test didesain dalam 

4 tingkatan yaitu: (1) Tingkat pertama berisi jawaban dengan bentuk essay; (2) Tingkat kedua 

berisi tingkat keyakinan atas jawaban yang dipilih siswa pada tingkat pertama; (3) Tingkat 

ketiga berisi jawaban dengan bentuk essay; (4) Tingkat keempat berisi tingkat keyakinan 

alasan berdasarkan jawaban yang dipilih siswa pada tingkat ketiga (Caleon dan Subramaniam, 

2010; Zaleha et al, 2017). Four-tier essay test karena memiliki komponen tes yang paling 

lengkap. Four-tier essay test dirancang dalam empat tingkat dilengkapi dengan alasan serta 

tingkat keyakinan jawaban yang dipilih oleh siswa. Four-tier essay test dapat digunakan 

sebagai alat evaluasi siswa dalam mengukur keterampilan berpikir kritis. Dengan 

menggunakan four-tier essay test, siswa dituntut untuk berlatih berpikir kritis. 

2. Multiple Representation 

Multiple representation terdiri dari dua kata, yaitu multi dan representasi. Multi artinya 

berbagai atau macam, sedangkan representasi berarti cara untuk menggambarkan objek atau 

proses. Representasi merupakan sesuatu yang disimbolkan dengan objek-objek tertentu 

(Zarkasi, 2013). Menurut Waldrip et al (2010) kata multi mengacu pada praktik 

merepresentasikan kembali konsep yang sama dalam bentuk yang berbeda, meliputi verbal, 

grafis, dan angka, serta pengulangan pemaparan siswa terhadap konsep yang sama. Kohl et al 

(2007) mengatakan bahwa multirep dianggap sebagai kunci dari pembelajaran IPA khususnya 

fisika. Siswa yang menggunakan representasi dapat membantu mereka dalam memahami 

permasalahan dan untuk mengevaluasi hasilnya (Fatimah, 2017). 

 
Gambar 1. Contoh instrumen Tes berbasis Multiple Representation berbentuk Four-Tier 

Essay Test 

3. Critical Thinking Skills 

The Partnership for 21st Century Skill mengungkap bahwa Critical thinking skills atau 

keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi dalam 21st Century 

Competencies yang wajib dimiliki oleh siswa. Menurut Ennis (2011), berpikir kritis merupakan 

pemikiran yang masuk akal, reflektif, dan berfokus pada memutuskan apa yang akan dipercaya 

atau dilakukan.Aspek berpikir kritis menurut Ennis (2011) antara lain (1) Elementary 

Clarification (penjelasan singkat); (2) Basic for Decisions (dasar pengambilan keputusan); (3) 

Inference (menarik kesimpulan); (4) Advanced Clarification (penjelasan lanjut); (5) 

Supposition and Integration (memperkirakan dan menggabungkan). Pada penelitian ini 
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difokuskan pada indikator (1) Mengidentifikasi masalah; (2) Mengidentifikasi alasan; (3) 

Membuat rangkuman; (4) Memberikan contoh; (5) Menuliskan klasifikasi; (6) Memperhatikan 

konteks; dan (7) Memeriksa kebenaran konten. Sehingga pada penelitian ini akan 

dikembangkan instrumen tes yang memacu pada aspek dan indikator agar keterampilan 

berpikir siswa dapat meningkat. 

 

KESIMPULAN 

 Instrumen multiple representation test untuk mengukur critical thinking skills siswa 

merupakan instrumen tes berbentuk four-tier essay test berbasis multiple representation yang 

digunakan untuk mengukur critical thinking skills siswa. Tier atau tingkatan dari setiap soal 

mengandung aspek dan indikator critical thinking skills. Instrumen tes ini dapat diberikan 

kepada siswa untuk mengukur critical thinking skills siswa, dan mengetahui profil critical 

thinking skills siswa.  
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